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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek konstruksi pada dasarnya memerlukan perencanaan 

yang matang, salah satunya melalui penyusunan estimasi biaya yang tepat dan 

akurat. Estimasi biaya tidak hanya berfungsi sebagai pedoman untuk 

mengendalikan anggaran selama pelaksanaan proyek, tetapi juga menjadi 

dokumen penting dalam menentukan kelayakan peserta tender pada tahap awal 

pengadaan barang dan jasa.(Riwibowo et al., 2020). Ketepatan estimasi biaya 

memungkinkan kontraktor mengalokasikan sumber daya secara efisien sehingga 

deviasi biaya dapat diminimalkan. 

Dalam proses tender, para Penyedia Barang dan Jasa (PBJ) bersaing dengan 

menawarkan harga penawaran yang kompetitif, umumnya berupaya agar harga 

penawaran lebih rendah daripada Owner Estimate (OE) atau Harga Perkiraan 

Sendiri (HPS) yang ditetapkan oleh pemilik proyek. Perbedaan nilai penawaran 

yang diajukan oleh masing-masing peserta tender pada dasarnya dipengaruhi oleh 

perbedaan acuan perhitungan biaya. (Putri et al., 2021).  Salah satu acuan penting 

yang digunakan adalah Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). AHSP disusun 

berdasarkan penelitian mengenai produktivitas tenaga kerja dan kebutuhan 

material dengan tujuan mendukung efisiensi, efektivitas, serta keekonomisan 

proyek konstruksi. (Riwibowo et al., 2020). 

Dalam penyusunan AHSP, terdapat koefisien Analisis Harga Satuan (AHS) 

yang memuat angka indeks atau nilai perbandingan kebutuhan tenaga kerja, 

peralatan, dan material untuk menyelesaikan suatu satuan pekerjaan. Koefisien ini 

menjadi faktor kunci dalam menghasilkan harga satuan yang kompetitif. (Ibrahim, 

2001). Namun, nilai koefisien yang digunakan pada tahap perencanaan kerap kali 

diperbarui untuk penawaran selanjutnya sesuai dengan kondisi di lapangan Hal ini 

berdampak pada perbedaan antara biaya yang diestimasi pada proyek sebelumnya  

dan selanjutnya, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil harga satuan pekerjaan. 

Dalam praktiknya, estimator dapat menggunakan beberapa pendekatan 

dalam menentukan harga satuan pekerjaan, yaitu berdasarkan data pengamatan 

produktivitas tenaga kerja dan alat di lapangan, menggunakan koefisien yang 



 

2 

 

sudah dimiliki kontraktor dari pengalaman proyek terdahulu, atau mengacu pada 

data AHSP standar yang umum digunakan di industri konstruksi.(Sinaga et al., 

2021). Estimator akan membuat perhitungan menggunakan kemampuan mereka 

dari proyek sebelumnya.(Wijaya, 2025). Setelah melakukan perhitungan tersebut, 

maka kontraktor membandingkan dengan hasil yang didapat dari metode Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Dalam menyusun estimasi rencana anggaran 

biaya, kontraktor menggunakan metode didasarkan pada pengalaman mereka 

sebelumnya. Metode ini memiliki koefisien yang berbeda karena kontraktor sudah 

memiliki koefisien berdasarkan pengalaman di lapangan. (Ferdianto & 

Gondokusumo, 2024). Ketiga pendekatan ini dapat menghasilkan nilai koefisien 

yang berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan perbandingan untuk mengetahui 

seberapa besar selisih dan perbedaannya. 

Dengan demikian, tugas akhir ini difokuskan untuk menganalisis dan 

mengetahui koefisien Analisa Harga Satuan (AHS) yang optimal, yang dapat 

menghasilkan perhitungan harga satuan pekerjaan lebih murah pada proses tender 

proyek konstruksi di masa mendatang. Tugas akhir ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berupa rekomendasi metode penentuan koefisien AHS. 

Sehingga kontraktor dapat menyusun perhitungan biaya yang lebih efisien, dan 

mendukung penawaran tender yang lebih kompetitif di masa mendatang. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam konteks penelitian ini, beberapa permasalahan mendasar yang akan 

diteliti melibatkan:  

1. Bagaimana besaran koefisien harga satuan pekerjaan parkiran mobil pada 

proyek penataan Stasiun Tanah Abang berdasarkan kondisi di lapangan? 

2. Bagaimana perbandingan besaran analisa harga satuan pekerjaan parkiran 

mobil pada proyek Stasiun Tanah Abang antara data aktual di lapangan 

dengan data penawaran, serta dengan standar Binamarga tahun 2025? 

3. Apa saja yang menghasilkan harga terendah dari total harga satuan setiap 

pekerjaan? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Beberapa hal yang menjadi batasan dalam penyusunan Proyek Akhir ini 

 agar fokus dan terarah sesuai dengan tujuannya. 

1. Penelitian ini dilakukan terhadap proyek penataan Stasiun Tanah Abang. 

2. Penelitian dilakukan pada pekerjaan parkiran mobil. 

3. Penelitian dilakukan pada pekerjaan Galian, Pemadatan, Lapisan pondasi 

bawah, Lapisan pondasi atas, AC-WC. 

4. Harga satuan bahan, alat, dan upah yang digunakan berdasarkan harga 

satuan yang digunakan dalam data penawaran. 

5. Biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya bahan, upah, dan alat. 

6. Perhitungan waktu kerja untuk produktivitas alat dan tenaga kerja hanya 

berdasarkan pekerjaan tanah, lapisan pondasi, dan pengaspalan di lapangan. 

7. Penelitian diambil hanya satu hari untuk masing-masing pengamatan alat, 

dan tenaga kerja. 

8. komposisi bahan menggunakan data binamarga 2025. 

1.4 Tujuan  

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui besaran koefisien analisis harga satuan upah, alat, dan 

bahan pekerjaan parkiran mobil pada proyek penataan Stasiun Tanah Abang 

di lapangan. 

2. Untuk menganalisis besaran selisih antara analisis harga satuan pekerjaan 

parkiran mobil pada proyek penataan Stasiun Tanah Abang di lapangan 

dengan dokumen penawaran dan Binamarga 2025. 

3. Untuk mengetahui total harga satuan yang paling terendah dari setiap 

pekerjaan dengan aktual,penawaran dan Binamarga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menjadi dasar pertimbangan dalam meningkatkan akurasi perhitungan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan mendukung penyusunan penawaran 

tender yang lebih kompetitif dan menguntungkan. 

2. Membantu pihak pelaksana proyek dalam menyusun harga satuan pekerjaan 

yang lebih efisien, sehingga dapat memaksimalkan penawaran. 
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3. Memberikan masukan bagi kontraktor dan estimator dalam memilih metode 

perhitungan Analisa Harga Satuan yang paling efisien untuk penawaran. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal ini mencakup: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi dasar 

dilakukannya penelitian, perumusan masalah yang akan dijawab melalui 

penelitian, batasan masalah agar penelitian tetap fokus, tujuan penelitian 

yang ingin dicapai, manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan dari 

keseluruhan laporan tugas akhir ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori dasar yang relevan dan 

mendukung penelitian, termasuk pengertian proyek, manajemen proyek, 

estimasi biaya, analisis harga satuan pekerjaan (AHSP), koefisien tenaga 

kerja, bahan, dan alat, serta konsep produktivitas tenaga kerja. Juga 

disajikan ulasan terhadap penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar 

perbandingan atau pembanding. 

 

BAB III METODE PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan secara rinci metode yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan 

pengolahan data, serta metode analisis data. Penjelasan dalam bab ini 

bertujuan untuk menunjukkan pendekatan ilmiah yang digunakan dalam 

memperoleh hasil penelitian. 

 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian baik dari observasi lapangan, 

dokumen penawaran, maupun pedoman AHSP Binamarga. Di dalamnya 

terdapat analisis perbandingan koefisien dan harga satuan dari ketiga 

pendekatan, serta pembahasan mengenai selisih dan efisiensi harga satuan 
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pekerjaan. Seluruh data didukung oleh tabel untuk mempermudah 

pemahaman. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab 

perumusan masalah, serta saran-saran yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam pengambilan keputusan, 

khususnya dalam menyusun harga satuan pekerjaan yang efisien. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis perbandingan harga satuan 

pekerjaan parkiran mobil pada proyek Stasiun Tanah Abang, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengamatan dan perhitungan langsung waktu siklus alat dan 

tenaga kerja di lapangan, diperoleh nilai produkivitas dari setiap alat, upah, dan 

material yang digunakan berdasar campuran yang digunakan pada pekerjaan 

parkiran mobil. Berikut ini besaran koefisien harga satuan pekerjaan 

berdasarkan aktual di lapangan dengan perhitungan berdasar metode 

Binamarga 2025, sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Galian 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan terhadap 

pekerjaan galian, diperoleh koefisien tenaga kerja sebesar 0,0297 jam untuk 

pekerja dan mandor, Pada komponen bahan tidak terdapat nilai koefisien 

karena pekerjaan galian tidak memerlukan material tambahan. Sementara 

itu, pada komponen peralatan, mini excavator memiliki koefisien yang sama 

dengan tenaga kerja sebesar 0,0297 jam, sedangkan dump truck memiliki 

koefisien paling tinggi yaitu 0,4792 jam. Adapun alat bantu dicatat secara 

lump sum dengan koefisien sebesar 1,0000.  

b. Pekerjaan Pemadatan 

Hasil pengamatan langsung pada pekerjaan pemadatan menunjukkan 

bahwa koefisien tenaga kerja untuk pekerja dan mandor sama-sama sebesar 

0,0032 jam. Tidak terdapat komponen bahan dalam pekerjaan ini, karena 

pemadatan tidak memerlukan material tambahan. Untuk peralatan, nilai 

koefisien pada alat pemadat jenis Three Wheel Roller (TWR) juga sebesar 

0,0032 jam.  

c. Pekerjaan Lapisan Pondasi Bawah 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung pada pekerjaan lapisan 

pondasi bawah (LPB), koefisien tenaga kerja untuk pekerja dan mandor 

tercatat masing-masing sebesar 0,0049 jam. Pada komponen bahan, agregat 
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B digunakan dengan koefisien sebesar 1,280137 m³ per satuan pekerjaan. 

Untuk peralatan, nilai koefisien bervariasi, dengan Mini Excavator sebesar 

0,0783 jam, Dump Truck sebesar 0,6905 jam, Wheel Loader 0,0049 jam, 

dan Three Wheel Roller (TWR) sebesar 0,0318 jam. Alat bantu dicatat 

secara lump sum dengan nilai koefisien 1,0000. 

d. Pekerjaan Lapisan Pondasi Atas 

Hasil pengamatan pada pekerjaan lapisan pondasi atas (LPA) 

menunjukkan bahwa koefisien tenaga kerja untuk pekerja dan mandor 

masing-masing sebesar 0,0052 jam. Pada komponen bahan, agregat A 

digunakan dengan koefisien sebesar 1,260828 m³ per satuan pekerjaan, 

menandakan kebutuhan material yang cukup tinggi dalam volume. Untuk 

peralatan, Mini Excavator memiliki koefisien terbesar yaitu 0,0609 jam, 

diikuti oleh Dump Truck sebesar 0,4777 jam, sementara Wheel Loader, 

TWR, dan alat bantu masing-masing mencatat nilai 0,0052 jam, 0,0043 jam, 

dan 1,0000 lump sum. 

e. Pekerjaan Pengaspalan 

Hasil pengamatan terhadap pekerjaan pengaspalan menunjukkan 

bahwa koefisien tenaga kerja untuk pekerja sebesar 0,2008 jam dan mandor 

sebesar 0,0201 jam. Pada komponen bahan, agregat pecah mesin ukuran 5–

10 dan 10–15 memiliki koefisien sebesar 0,3327 m³, agregat 0–5 sebesar 

0,4218 m³, semen sebesar 9,588 kg, dan aspal modifikasi mencapai 63,24 

kg, menunjukkan tingginya kebutuhan material dalam proses pengaspalan. 

Untuk peralatan, nilai koefisien tercatat sebesar 0,0032 jam untuk Wheel 

Loader, 0,0201 jam untuk AMP dan Genset, 0,3824 jam untuk Dump Truck, 

serta 0,1004 jam untuk Tandem Roller, sementara alat bantu dihitung secara 

lump sum dengan koefisien 1,0000. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perbandingan selisih harga satuan 

pada pekerjaan galian, pemadatan, LPB, LPA, dan aspal, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan koefisien yang 

tepat pada setiap komponen biaya sangat mempengaruhi efisiensi harga satuan. 

Koefisien pengamatan produktivitas lapangan paling efisien untuk komponen 
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peralatan, sedangkan koefisien Bina Marga 2025 paling efisien untuk upah dan 

bahan. Penawaran kontraktor sebaiknya disusun dengan mengombinasikan kedua 

referensi tersebut agar dihasilkan harga satuan yang kompetitif, realistis, dan sesuai 

dengan kondisi lapangan. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

perhitungan biaya, meminimalkan risiko pemborosan, dan mendukung 

keberhasilan kontraktor dalam proses tender maupun pelaksanaan proyek 

konstruksi di masa mendatang. 

3.  Dari besaran selisih antara AHSP Aktual dengan AHSP Penawaran serta 

AHSP Aktual dengan AHSP Binamarga, dapat diketahui nilai total harga satu 

pekerjaan tanpa PPN sebagai berikut: 

Harga total satuan terendah untuk pekerjaan galian diperoleh dari 

perhitungan Aktual, yaitu sebesar Rp 149,028.42 /m³, lebih rendah dibandingkan 

hasil Binamarga (Rp 169,737.46 /m³) maupun penawaran kontraktor (Rp 

216,528.37/m³). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan koefisien berdasarkan 

pengamatan paling efisien dalam perhitungan harga satuan galian. Pada pekerjaan 

pemadatan, harga total satuan dari Bina Marga 2025 dan penawaran kontraktor 

sama, yaitu Rp 426.84/m², dan lebih rendah dibandingkan harga aktual (Rp 

641.85/m²). Hal ini menandakan bahwa untuk pekerjaan pemadatan, baik koefisien 

Bina Marga 2025 maupun penawaran kontraktor dapat dijadikan dasar penawaran 

yang efisien, karena keduanya menunjukkan nilai hemat.  

Pada pekerjaan LPB, harga total satuan terendah diperoleh dari Bina Marga 

2025, yaitu Rp 551,255.04/m³, lebih rendah dari penawaran kontraktor (Rp 

587,384.52/m³) dan harga aktual (Rp 613,057.32 /m³). Hal ini menunjukkan bahwa 

koefisien Bina Marga 2025 lebih efisien untuk perhitungan harga satuan LPB, 

sehingga direkomendasikan sebagai acuan penawaran mendatang. Untuk pekerjaan 

LPA, harga total satuan paling rendah ditunjukkan oleh aktual, sebesar Rp 

558,423.48 /m³, dibandingkan penawaran kontraktor (Rp 587,384.52/m³) dan 

Binamarga (Rp 560,907.24 /m³). Dengan demikian, koefisien aktual paling efisien 

digunakan untuk pekerjaan LPA dalam menyusun harga satuan penawaran. Pada 

pekerjaan pengaspalan, harga total satuan terendah diperoleh dari aktual, yaitu Rp 

1,248,991.42 /ton, lebih rendah dibandingkan harga aktual (Rp 1,254,346.42 /ton) 
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maupun penawaran kontraktor (Rp 1,381,217.00 /ton). Hal ini menunjukkan bahwa 

koefisien aktual paling efisien untuk perhitungan harga satuan pengaspalan. 

Dari pembahasan seluruh pekerjaan, dapat disimpulkan bahwa koefisien 

aktual konsisten menghasilkan harga total per satuan yang paling efisien pada setiap 

jenis pekerjaan dengan 3/5 pekerjaan menghasilkan harga satuan rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan koefisien berdasarkan produktivitas actual 

proyek sebelumnya . 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan koefisien pengamatan langsung direkomendasikan sebagai acuan 

utama dalam menyusun harga satuan pada tahap awal penyusunan penawaran 

tender, mengingat pendekatan ini terbukti menghasilkan harga satuan paling 

efisien bahkan realistis pada sebagian besar jenis pekerjaan. 

2. Untuk proyek-proyek serupa di masa mendatang, pengumpulan data 

produktivitas aktual di lapangan tetap perlu dilakukan secara rutin, guna 

mengoreksi atau mengkalibrasi koefisien standar agar sesuai dengan kondisi 

kerja yang nyata. 

3. Kontraktor disarankan melakukan pembandingan koefisien secara berkala 

antara data histori proyek sebelumnya, AHSP resmi, dan observasi lapangan, 

agar dapat merumuskan strategi penawaran yang kompetitif namun tetap 

menguntungkan. 

4. Untuk penelitian lanjutan, sebaiknya diperluas dengan mencakup pekerjaan 

finisihing, drainase, dan kanstin agar cakupan analisis dapat merepresentasikan 

proyek konstruksi secara lebih menyeluruh. 
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